INTISAR]I

Pertumbuhan  ekonomi  dun industri - nasional vang lerus meningkat
menuntul: peningkatan sarana duan prasarana di bidung transportasi. Seiring
dengan hal tersebut, diperlukan material konsiruks secara murah dan mudah
didapatkan yang dapat  disediakan dengan  upava mencari solusi material
pengganti. Pemantaatan limbah padal industri tekstil ( studge ) sebagai alternatif
bahan pengisi ( filler ) pada campuran HRS B merupakan salah satu upaya
mengatast permasalahun tersebur.

Pencelitian ini dilakikan dengan tujuan mengevaluasi peneounaan limbah
padat industri 1ekstil ¢ shidge ) sebagai filler pada-campuran HRS B terhadap
karakteristik stabilitas, How. density, VITAM 11WwA dan Marshall Quotient,
Hasilnya dibundingkan dengan campuran HRS 3 yang mengeunakan filler semer
Portiand.

Bahan vang " digunakan berupa agregar kasar dun halus duri ( lereng
Kulon Progo, filler berupa limbah padat indusiri tekstil ( studge ) dari Py
Jogjatex Yogvakarta. dun sebagai pembanding digunakan semen portland merk
Nusantara. Aspal berupa AC 6070 produksi Pertaming dengan’ variasi kadar
aspal 6 % - 8 % densan interval 0.5 %. Benda wji dibuat herdasarkan oradasi
CQCMU, Bina Marga 1988 untuk latu lintas berat, penguyian dengan metode
Murshall. Kadar aspal optimum vang dicupai adalah 6,52 %% umluk campuran
HRS B dengan filler studge dan 6.62 % unuk cumpuron HRS 3 dengan filler
semen portland. Benda i pada kadar aspal optimum . selanjutnya dilakukan
pengujian dengan metode Marshall dun Imersion.

Hasil penclitian menunjukkan milai stabilias campuran HRS B dengan
filler sludge lebif (nggi dari campuran HRS. j dengun filler semen portland.
Untuk nilai-nilai flow, densitv, VIIM, VIHA dun Marshall Quotient campuran
RS B baik dengan filler sludge madpun semen portland tidak jauh berbeda,
Kesemua  benda uji memenuh; spesifikasi. Binu Marga  kecualt untuk nijui
Marshail Quotient dan nilai 1) IM hanva pada- kadar aspal 6,5 % untuk
campuran HRS 13 dengan filloy studge dan kadar aspal 6,5 % dan 7,0 % unruk
cumpuran HRS B dengan filler semen Poriland.: [ndeks uhanan kedug campuran
HRS B tersebut memenufy sepesifikas: Bina Murga.

Limbah padat” industr; 1eksiy] ( sludge ) dapar menjadi alternatit bahan
pengisi ( filler ) pada campuran HRS B kareny dapat - memenuhi spesifikasi
karakteristik vang disvaratkan oleh Bina Marga.
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